





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah dasar terfokus pada 
pengembangan aspek nilai-nilai dalam pertumbuhan, perkembangan dan sikap 
perilaku anak didik serta membantu siswa meningkatkan kesegaran jasmani dan 
kesehatan melalui pengenalan dan penanaman sikap positif serta melalui 
pengembangan gerak dasar dan berbagai aktivitas jasmani. Pendidikan jasmani 
dan kesehatan adalah suatu bagian dari pendidikan keseluruhan yang 
mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan 
dan pengembangan jasmani,mental,sosial, dan emosional yang selaras,serasi dan 
seimbang. Hakikat dari strategi dan taktik adalah menyusun siasat dan melakukan 
suatu usaha dengan menggunakan akal pikiran yang berdasarkan pada kondisi 
fisik dan kemampuan teknik yang sudah dimilikinya, serta mempertimbangkan 
kemampuan dan kelemahan-kelemahan lawan untuk melakukan tindakan-
tindakan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku agar dapat mencapai 
kemenangan dalam bertanding. Suatu ide tentang rencana strategi haruslah 
diletakkan dalam suatu konteks yang menyeluruh, dimulai dari menganalisa da 
mengkaji semua situasi, kemudian menyusun dan merumuskan suatu rencana 
yang sudah mempertimbangkan aspek yang terkait, sesudah itu dilatih dan didrill 
dalam suatu sistem pola-pola tertentu agar dapat dikuasai secara otomatis. 
Hasil-hasil latihan itu perlu diuji cobakan kemudian dievaluasi dan dipoles 
kembali sebelum diturunkan dalam kancah pertandingan yang sesungguhnya. 
Dalam perkembangannya, permainan bola voli untuk tingkat sekolah dasar juga 
dikembangkan dengan membuat permainan yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan dan usia anak sekolah. Hal ini mendorong guru pendidikan jasmani 
untuk dapat memajukan dan meningkatakan kualitas permainan bolavoli yang ada 
untuk dapat bersaing pada kompetisi yang diselenggarakan dan untuk dapat 





Permainan bolavoli berguna untuk pemeiliharan kesegaran jasmani dan 
berperan dalam pembentukan kerja sama siswa. Seperti halnya cabang olahraga 
yang lain, bolavoli juga dapat digunakan sebagai pembinaan sportivitas dan 
pengembangan sikap positif lainnya. Semangat bertanding dan pembentukan 
sebuah mental dapat dikembangkan melalui antar kelompok, antar kelas dan 
bahkan antar sekolah sehingga permainan ini menjadi cabang olahraga yang 
dilakukan secara teratur di sekolah-sekolah. 
Adanya materi pembelajaran bolavoli mini pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Karangasem II No.172, Laweyan, Surakarta,  tentunya akan 
memberikan kompetensi siswa dalam pembelajaran pedidikan jasmani  . Tingkat 
pembelajaran bolavoli mini pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Karangasem II No.172, Laweyan, Surakarta pada tahun pelajaran 2016/2017 
diharapkan dapat mencapai hasil maksimal menurut kurikulum yang berlaku. 
Dengan demikian mereka dapat melakukan aktivitas pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan dengan baik khususnya pada pelaksanaan 
olahraga yang melibatkan jenis permainan besar yang berguna pada kehidupan di 
masyarakat. 
Lingkungan sekolah merupakan salah satu sumber belajar yang efektif, 
yang selama ini belum dioptimalkan oleh para guru pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan dalam mengembangkan pembelajarannya. Pada saat pelajaran 
berlangsung hanya diberikan materi yang berupa gerak dasar maupun permainan 
yang tidak dimodifikasi yang pada akhirnya kurang dapat meningkatkan 
kesegaran jasmani dan juga keterampilan siswa dalam cabang olahraga. Melalui 
kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri yang diadakan oleh sekolah juga 
kurang dikembangkan karena keterbatasan waktu dan dana penyelenggaraan 
sehingga kurang diharapkan kesegaran jasmani dan keterampilan olahraga siswa 
dapat ditingkatkan yang nantinya akan dapat bermanfaat dalam kegiatan 
pembelajaran disekolah maupun pada aktivitas luar sekolah. Pendidikan jasmani 
dilingkungan sekolah perlu dibina untuk menunjang terciptanya kegiatan belajar 
mengajar yang optimal, karena siswa yang mempunyai yang baik akan dapat 





Pelajaran pendidikan jasmani khususnya materi pasing bawah permainan 
bolavoli mini pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Karangasem II No.172, 
Laweyan, Surakarta pada tahun pelajaran 2016/2017, yang dilakukan belum 
berhasil sesuai tujuan pembelajaran. Dilihat dari kemauan siswa saat mengikuti 
pelajaran terdapat 2 siswa puteri yang tidak mengikuti pembelajaran karena takut 
dan tidak tertarik. Pembelajaran bolavoli mini berlangsung mengunakan alat 
pembelajaran tanpa modifikasi, hal tersebut menjadikan siswa kesulitan ketika 
melakukan pasing bawah karena bola terasa berat, sehingga tangan mereka 
menjadi sakit, dan pembelajaran kurang menyenangkan. Kondisi tersebut 
dirasakan oleh 15 siswa putri dan 10 siswa putra yang mengeluh saat 
pembelajaran berlangsung. Keadaan ini menyebabkan pembelajaran tidak efektif 
dan efisien, selain itu akan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran dan 
rendahnya hasil belajar pasing bawah bola voli mini. 
Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran pasing bawah bolavoli 
mini yang dilakukan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Karangasem II No.172, 
Laweyan, Surakarta pada tahun pelajaran 2016/2017, dapat dilihat dari capaian 
masing-masing kompetensi dasar dengan standar kelulusan 75 ,yaitu mendapatkan 
hasil 47,2% atau 17 siswa dari jumlah 40 siswa dengan rincian 19 siswa putera 
dan 21 siswa puteri. 
Berdasarkan hasil refleksi, masalah tersebut terjadi karena hal-hal sebagai 
berikut: (1) Kurangnya kreatifitas guru dalam memodifikasi alat pembelajaran, 
sehingga proses pembelajaran kurang menarik dan siswa menjadi malas serta 
bosan untuk berlatih. (2) Kemampuan melakukan pasing bawah pada siswa kelas 
V SD Negeri Karangasem II masih rendah, banyak siswa yang belum menguasai 
teknik pasing bawah dengan benar, sehingga mereka belum bisa melakukan 
pasing secara baik. 
Kesulitan siswa dalam mempraktikkan dan rasa sakit dalam melakukan 
pasing bawah, maka perlu adanya tindakan perbaikan agar siswa lebih mudah 
dalam melakukan pasing bawah yaitu menggunakan modifikasi alat pembelajaran. 
Kiat perbaikan yang diusahakan untuk meningkatkan kemampuan pasing bawah 





menerapkan modifikasi alat pembelajaran dengan menggunakan bola  ringan yaitu 
bola plastik, bola b erlapis spons dan bola karet yang ringan. 
Modifikasi bola voli mini akan menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa 
sehingga lebih semangat dan senang dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dari uraian permasalahan diatas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Peningkatan Hasil Belajar 
Pasing Bawah Bolavoli Mini Dengan Menggunakan Modifikasi Alat 
Pembelajaran Pada Siswa Kelas V SD Negeri Karangasem II Tahun Ajaran 
2016/2017”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini 
dirumuskan masalah sebagai berikut:“Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar 
pasing bawah bolavoli mini dengan menggunakan modifikasi alat pembelajaran 
pada siswa kelas V SD Negeri Karangasem II Tahun Ajaran 2016/2017’? 
Definisi operasional variabel :  
a. Modifikasi alat pembelajaran 
Suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan sesuatu hal 
yang baru, unik dan menarik dari suatu alat pembelajaran. Modifikasi alat 
pembelajaran meliputi : 1) Bola plastik spons dan karet  dengan cara 
mengganti bolavoli sungguhan dengan kedua bola tersebut. Hal ini 
bertujuan untuk mempermudah siswa dalam pasing bawah. 2) Net yaitu 
mengurangi tinggi net dari ketinggian 210 cm menjadi 180cm untuk yang 
putra dan 200 cm mejadi 160 cm untuk putri. 3) Lapangan yaitu dengan 
memodifikasi ukurannya menjadi panjang 11 m dan lebar 4,5 m. 
b. Hasil belajar pasing bawah bolavoli 
Kemampuan pasing bawah bolavoli yang dicapai oleh siswa. Pembelajaran 
pasing bawah bola voli terdiri dari tiga aspek yaitu 1) Afektif merupakan 
penilaian terhadap sikap yang ditunjukkan siswa selama pembelajaran 
pasing bawah berlangsung. 2) Kognitif merupakan hasil belajar pasing 





Psikomotor merupakan hasil belajar praktik pasing bawah dilapangan 
siswa selama pembelajaran pasing bawah. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: “Meningkatkan hasil belajar pasing bawah bolavoli mini 
dengan menggunakan modifikasi alat pembelajaran pada siswa kelas V SD Negeri 
Karangasem II Tahun Ajaran 2016/2017.” 
D.  Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa, 
guru dan sekolah antara lain : 
a. Bagi siswa kelas V, SD Negeri Karangasem II Surakarta 
Memberikan kemudahan siswa dalam menguasai materi pembelajaran 
sehingga pembelajaran pasing bawah bolavoli mini dapat dilaksanakan secara 
optimal. 
b. Bagi guru pendidikan jasmani, SD Negeri Karangasem II Surakarta 
Menambah wawasan dan kreativitas dalam memberikan materi pembelajaran 
dengan menggunakan modifikasi alat pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah, SD Negeri Karangasem II Surakarta 
Sebagai bahan masukan, saran, dan informasi terhadap sekolah, lembaga 
pendidikan dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
ksehatan. 
 
 
 
 
